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 Kecamatan Pototano merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten Sumbawa 
Barat, selain itu adanya penetapan kawasan strategis pariwisata daerah di Kecamatan 
Pototano melalui Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah RIPPARDA NTB 
Tahun 2013-2028 meliputi Kecamatan Pototano sebagai wisata pantai dan bahari, 
terdapat potensi wisata pada kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil dan jumlah wisatawan 
mancanegara yang berkunjung ke wilayah Kabupaten Sumbawa Barat pada tahun 2011 
sejumlah 1659 orang sampai Tahun 2017 dengan jumlah 3525 orang. Sehingga dengan 
adanya potensi wisata dan jumlah wisatawan yang masuk ke Wilayah Kabuaten 
Sumbawa Barat, menjadi salah satu daya tarik dalam sektor pegembangan objek 
wisata.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tarik dan kesesuaian objek wisata 
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil Kecamatan Pototano. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Untuk 
mengetahui potensi pengembangan dilihat dari daya tarik, aksesbilitas, akomodasi serta 
sarana dan prasarana objek wisata kemudian untuk mengetahui kesesuaian objek wisata 
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil dilihat dari sumberdaya lingkungan atau biofisik 
pantai yaitu kedalaman perairan, tipe pantai, lebar pantai, material dasar, kecepatan arus, 
kemiringan pantai, kecerahan perairan, penutupan lahan, biota berbahaya dan 
ketersediaan air tawar. Objek wisata kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil Kecamatan 
Pototano , meliputi Pantai Pasir Putih, Pantai Sagena, Pantai Tuananga dan Pantai Moro 
serta delapan pulau yaitu Pulau Kenawa, Pulau Paserang, Pulau Belang, Pulau Kambing, 
Pulau Namo, Pulau Kalong, Pulau Mandiki dan Pulau Ular rata-rata semua objek wisata 
potensial dikembangkan (A). Dengan klasifikasi unsur daya tarik baik dan 
sedang.Sedangkan untuk unsur aksesbilitas, akomodasi serta sarana dan prasarana 
klasifikasinya buruk.Dalam indeks kesesuaian objek wisata kawan pesisir dan pulau-
pulau kecil Kecamatan Poto Tano terdapat objek wisata dikategorikan tidak sesuai (TS) 
meliputi Pulau Belang, Pulau Kambing, dan Pulau Mandiki. Sedagkan yang di 
kategorikan (S2) Sesuai yaitu Pantai Pasir Putih, Pantai Sagena, Pantai Tuananga, Pantai 
Moro, Pulau Kenawa, Pulau Paserang, Pulau Namo, Pulau Kalong, dan Pulau Ular. Dari 
hasil penafsiran juga menunjukan bahwa sumberdaya lingkungan meliputi lebar pantai 
tergolong kurang ideal pada semua objek wisata dan ketersediaan air tawar masih sulit 
dijangkau. 
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1. 5  Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 
17.508 pulau dengan garis pantai sepanjang 81.000 km dan luas laut sekitar 
3,1 juta km2 (Dahuri et al, 1996). Potensi sumber daya pesisir yang besar 
sebagai modal dalam upaya meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 
masyarakat termasuk masyarakat pesisir. Modal tersebut dapat 
dimanfaatkan melalui pembangunan kepariwisataan di wilayah pesisir, 
sebagaimana tujuan kepariwisataan di Indonesia yang diarahkan untuk 
meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan 
kesempatan berusaha dan lapangan kerja, dan mendorong pembangunan 
daerah (Undang- Undang Nomor 9 Tahun 1990).  
Kemajuan dan kesejahteraan yang semakin tinggi telah menjadikan 
pariwisata sebagai bagian pokok kebutuhan atau gaya hidup manusia, dan 
mampu menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal 
kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor 
produksi lain di daerah tujuan wisatawan. Bagi Nusa Tenggara Barat 
kehadiran wisatawan mancanegara ke Nusa tengara barat turut memberikan 
konstribusi bagi pendapatan daerah dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat.  
Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi NTB Nomor 7 
Tahun 2013 Tentang Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah 
(RIPPARDA) Tahun 2013-2028 yang meliputi pengembangan Kawasan 
Strategis Pariwisata Daerah (KSPD) Pototano meliputi wisata Pototano 
sebagai wisata pantai dan bahari, Pototano merupakan salah satu kecamatan 
yang terdapat di Kabupaten Sumbawa Barat yang sekaligus menjadi 
gerbang utama masuknya wisatawan di Kabupaten Sumbawa Barat.  
Kecamatan Pototano terdapat potensi wisata yang belum diketahui 
keberadaannya oleh masyarakat luas, potensi wisata yang terdapat di 





Pantai Pasir Putih, Pantai Sangena, Pantai Moro Dan Gugus Pulau-Pulau 
Kecil Meliputi Pulau Kenawa, Pulau Paserang, Pulau Belang, Pulaau 
Kambing, Pulau Namo, Pulau Kalong, Pulau Mandiki dan Pulau Ular. 
Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2018 
jumlah wisatawan mancanegara pada Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 
2011 yaitu 1659 orang sampai Tahun 2017 dengan jumlah 3525 orang. 
Sehingga dengan adanya potensi wisata dan jumlah wisatawan yang 
masuk ke Wilayah Kabuaten Sumbawa Barat, menjadi salah satu daya tarik 
dalam sektor pegembangan objek wisata. Dengan demikian hal itulah yang 
melatar belakangi penulis untuk lebih mendalami lagi aspek-aspek yang 
menjadi indikator dalam penetapan kesuaian wilayah tersebut ditetapkan 
sebagai kawasan wisata atau tidak berdasarkan berbagai aspek, yaitu aspek 
Kebijakan, aspek daya tarik dan aspek sumberdaya lingkungan. Sehingga 
hal itulah yang menjadi maksud dan tujuan penulis dalam melakukan 
penelitian ini.  Dimana keluaran atau output dari penelitian ini adalah 
menjadi masukan bagi pemerintah, serta pelaku wisata di wilayah 
Kecamatan Pototano ataupun di Kabupaten Sumbawa Barat sebagai bahan 
evaluasi terkait kawasan-kawasan yang memiliki potensi wisata yang cocok 
untuk dikembangkan. 
1. 6 Rumusan Masalah  
         Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditentukan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana daya tarik objek wisata dikawasan pesisir dan pulau-pulau 
kecil Kecamatan Pototano? 
2. Bagaimana kesesuaian objek wisata kawasan pesisir dan pulau-pulau 
kecil di  Kecamatan Pototano?  
1. 7 Tujuan Penelitian 
         Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis daya tarik objek wisata dikawasan pesisir dan pulau-





2. Untuk  menganalisis kesesuaian objek wisata kawasan pesisir dan pulau-
pulau kecil di Kecamatan Pototano. 
1. 8 Ruang Lingkung  
Ruang lingkup dalam penelitian ini berupa ruang lingkung wilayah 
penelitian dan ruang lingkup materi. Penjelasan masing-masing ruang 
lingkup wilayah dan materi tersebut adalah sebagai berikut. 
1.4. 3 Ruang lingkung Wilayah  
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Kecamatan 
Pototano dengan koordinat –8.533656,116.835244 seluas 158.88 km
2
 dan 
terdiri dari Desa Senayan, Mantar, Kiantar, Pototano, UPT Tambak Sari, 
Tuananga, Tebo, dan Kokarlian. Adapun batas-batas administrasinya. 
Lokasi Penelitian di delineasi berdasarkan spot-spot objek wisata yang 
berada di kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil Kecamatan Pototano yang 
meliputi beberapa objek wisata yaitu; 
Kawasan pesisir Kec. Pototano – Pantai Pasir Putih, Pantai Sagena, Pantai 
Tuananga dan     Pantai Moro. 
Kawasan pulau-pulau kecil Kec. Pototano – Pulau Kenawa, Pulau Paserang, 
Pulau Belang, Pulau Kambing, Pulau 
Namo, Pulau Kalong, Pulau Mandiki 










1.4. 4 Ruang Lingkup Pembahasan  
Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis 
penilaian daya tarik dan kesesuaian objek wisata dikawasan pesisir dan 
pulau-pulau kecil Kecamatan Pototano. Mengenai gambaran umum 
Kecamatan Pototano, gambaran umum objek wisata kawasan pesisir dan 
pulau-pulau kecil, identifikasi potensi pengembangan objek wisata serta 
analisis potensi pengembangan objek wisata mengenai daya tarik, 
aksesbilitas, akomodasi, serta sarana dan prasarana objek wisata. 
Mengidentifikasi kesesuain objek wisata dan analisis kesesuaian objek 
wisata mengenai kedalaman perairan, tipe pantai, lebar pantai, material 
dasar perairan, kecepatan arus, kemiringan pantai, kecerahan perairan 
penutupan lahan pantai, biota berbahaya, dan ketersediaan air tawar di 
kawasan objek wisata. 
1. 9 Sistematika Penulisan 
Adapun sistem penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
BAB I PEMBAHASAN 
Berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah dari penelitian, 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, ruang lingkup wilayah dan ruang 
lingkup pembahasan pada penelitian, serta sistematika pembahasan dari 
penelitian ini. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi mengenai tinjauan pustaka yang memuat penjabaran terminologi judul 
serta landasan teori dari berbagai kajian literatur mengenai dasar-dasar teori 
pariwisata dan kesesuan wisata serta regulasi kebijakan mengenai objek 
wisata kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil Kecamatan Pototano, dan 
referensi yang berkaitan dengan materi penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Berisi mengenai metode penelitian memuat penelitian yang dilakukan di 
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil Kec. Pototano kemudian jenis 
penelitiian dan pendekatan penelitian serta metode pengumpulan data dan 





diolah menggunakan  metode analisis data mengenai analisis potensi 
pengembangan dan kesesuaian objek wisata. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Berisi mengenai analisis data dan pembahasan memuat gambaran tentang 
wilayah Kecamatan Pototano meliputi kondisi geografis wilayah dan kondisi 
fisik Kecamatan, kemudian gambaran umum mengenai objek wisata kawasan 
pesisir dan pulau-pulau kecil serta berisi hasil dari pengamatan dan anailisi 
mengenaii komponen pariwisata pada objek wisata kawasan pesisir dan 
pulau-pulau kecil serta biofisik objek wisata kawasan pesisir dan pulau-pulau 
kecil Kecamatan Pototano. 
BAB V PENUTUP 
Berisi mengenai uraian mengenai kesimpulan dari hasil penelitian analisis 
potensi pengembangan dan kesesuaian objek wisata kawasan pesisir serta di 








2. 5 Terminologi Judul 
A.  Analisis  
Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti 
mengurai, membedakan, memilih sesuatu yang dikelompokkan kembali 
menurut kriteria tertentu dan kemudian di cari dikaitkan lalu ditafsirkan 
maknanya (Harahap 2014). 
B. Daya Tarik  
 Daya tarik adalah sesuatu yang memilikin keunikan, keindahan, 
dan keanekaragaman alam/ budaya yang menjadi sasaran (I Ketut 
Muksin 2016). Daya tarik yang tidak atau belum dikembangkan 
merupakan sumber daya potensial dan belum dapat disebut daya tarik 
wisata, sampai adanya suatu jenis pengembangan tertentu. Objek dan 
daya tarik wisata merupakan dasar bagi kepariwisataan. Tampa adanya 
daya tarik di suatu daerah atau tempat tertentu kepariwisataan sulit 
untuk dikembangkan. Daya tarik wisata sejatinya merupakan kata lain 
dari objek wisata namun sesuai peraturan pemerintah Indonesia tahun 
2009 kata objek wisata sudah tidak relevan lagi untuk menyebutkan 
suatu daerah tujuan wisatawan maka digunakan kata “Daya Tarik 
Wisata”. 
C. Kesesuian  
Pragawati, 2009 yaitu mengetahui kesesuaian kawasan bagi 
pengembangan, hal ini didasarkan pada kemampuan wilayah atau 
kawasan untuk mendukung kegiatan yang dapat dilakukan pada 
kawasan tersebut. 
D. Objek Wisata 
Objek Wisata adalah suatu bentukan dan fasilitas yang 
berhubungan, yang dapat menarik minat wisatawan atau pengunjung 








Kawasan artinya daerah yang memiliki ciri khas tertentu atau 
berdasarkan pengelompokan fungsional kegiatan tertentu, seperti 
kawasan industry, kawasan perdagangan, dan kawasan rekreasi (Ni Luh 
Putu Chandra Sattvika 2006). 
F. Pesisir 
Pesisir adalah daerah pertemuan antara darat dan laut kearah darat 
meliputu bagian darat daratan, baik kering maupun terendam air, yang 
masih dipengaruhi sifat-sifat laut, seperti pasang surut, angin laut, dan 
perembesan air asin, sedangkan kearah laut meliputi bagian laut yang 
masih di pengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di darat 
seperti sendimentasi, dan aliran air tawar, maupun yang disebabkan 
oleh kegiatan manusia di darat seperti penggundulan hutan dan 
pencemaran (Baun 2008). 
G. Pulau-Pulau Kecil 
Pulau adalah sebidang tanah yang lebih kecil dari benua dan lebih 
besar dari karang, yang dikelilingi air. Dengan kata lain, 
sebuah pulau tidak boleh tenggelam pada saat air pasang naik. 
Implikasinya, ada empat syarat yang harus dipenuhi agar dapat disebut 
sebagai 'pulau', yakni: memiliki lahan daratan (Dahuri 2003). 
2. 6 Tinjauan Teori 
2.2. 3 Pariwisata 
Yulianda, 2007. Mengemukakan bahwa definisi pariwisata adalah 
suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar, yang mendapatkan 
pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dari daerah lain untuk 
sementara waktu dalam mencari kepuasan yang beraneka ragam dan 
berbeda dengan apa yang dialami dimana ia memperoleh pekerjaan tetap. 
Pariwisata terdiri dari tiga unsure yaitu: Manusia yang melakukan 
aktivitas, ruang tempat melakukan perjalanan dan waktu.  
Oeti 2008, “Pariwisata adalah suatu sistem terbuka dari unsur-unsur 
yang saling berinteraksi dalam suatu lingkungan yang luas, mulai dari 





wisatwan, negara yang dijadikan tempat transit, dan daerah tujuan wisata 
serta unsure ekonomi, yaitu industri pariwisata”. 
Pariwisata Pantai menurut Simond (1978 dalam yulianda 2007) dapat 
diartikan sebagai wisata yang memanfaatkan potensi sumber daya alam 
pantai beserta komponen pendukungnya, baik alami maupun buatan atau 
gabungan keduanya itu. Simond (1978) juga menyebutkan bahwa pantai 
dapat dibagi menjadi berbagai wilayah, yaitu: Beach, yaitu batas antara 
daratan dan lautan. Biasanya berupa pantai berpasir dan landai, Dune, 
yaitu daerah yang lebih tinggi dari beach. Biasanya berupa hamparan pasir 
yang permukaannya bergelombang atau berubah secara perlahan karena 
aliran laut dan Coastal, yaitu daerah yang secara periodik digenangi air 
yang merupakan gabungan antara beach dan dune. Obyek wisata pantai 
adalah elemen fisik dari pantai yang dapat dijadikan lokasi untuk 
melakukan kegiatan wisata, obyek tersebut yaitu:  
1. Pantai, merupakan daerah transisi antara daratan dan lautan. Pantai 
merupakan primadona obyek wisata dengan potensi pemanfaatan, mulai 
dari kegiatan yang pasif sampai aktif.  
2. Permukaan laut, terdapatnya ombak dan angin sehingga permukaan 
tersebut memiliki potensi yang berguna dan bersifat rekreatif.  
3. Daratan sekitar pantai, merupakan daerah pendukung terhadap keadaan 
pantai, yang berfungsi sebagai tempat rekreasi dan olahraga darat yang 
membuat para pengunjung akan lebih lama menikmatinya.  
Berdasarkan konsep pemanfaatan menurut Fandeli (2000) dalam Yulianda 
(2007), wisata dapat diklasifikasikan:  
1.Wisata alam (nature tourism), merupakan aktivitas wisata yang 
ditujukan pada pengalaman terhadap kondisi alam atau daya tarik 
panoramanya.  
2. Wisata budaya (cultural tourism), merupakan wisata dengan kekayaan 
budaya sebagai obyek wisata dengan penekanan pada aspek pendidikan.  
3. Ekowisata (Ecotourism, green tourism atau alternative tourism), 





kepentingan perlindungan sumberdaya alam/lingkungan dan industri 
kepariwisataan. 
Komponen pariwisata merupakan produk pariwisata meliputi 
keseluruhan pelayanan yang diperoleh, dirasakan dimiliki dan dinikmati 
oleh wisatawan sejak ia meninggalkan rumak, tempat tinggal sampai ke 
daerah wisata yang dipilihnya hingga kembali ke tempat asalnya. Adapun 
yang dimaksud dengan produk industri wisata adalah keseluruhan 
pelayanan yang diperoleh oleh wisatawan. Produk wisata sebagai salah 
satu objek penawaran dalam pemasaran pariwisata memiliki unsur-unsur 
utama yang terdiri 4 bagian menurut Analisis Daerah Operasi Objek dan 
Daya Tarik Wisata Alam Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan 
Konservasi Alam (ADO- ADTW Dirjen PHK 2003): 
1. Daya Tarik Wisata (attractions) 
Dalam kegiatan wisata, ada pergerakan manusia dari tempat 
tinggalnya menuju ke destinasi pariwisata atau daerah tujuan wisata, 
merupakan kawasan geografis yang berbeda dalam satu atau lebih 
wilayah administrative yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, 
fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas serta masyarakat yang 
saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Dengan 
demikian, faktor daya tarik wisata merupakan salah satu unsure yang 
membentuk dan menentukan suatu daerah menjadi destinasi pariwisata. 
Setiap destinasi pariwisata memiliki daya tarik berbeda-beda sesuai 
dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki. Di bawah ini adalah 
jenis daya tarik wisata yang biasanya ditampilkan di destinasi 
pariwisata: 
 Daya tarik wisata alam (natural tourist attaractions), segala bentuk 
daya tarik yang memiliki oleh alam misalnya alut, pantai, pulau, 
gunung, danau, lembah, bukit, air terjun, ngarai, sungai, hutan. 
 Daya tarik wista buatan manusia (man-made tourist attractions) 
misalnya tarian, wayang, upacara adat, lagu, upacara ritual dan daya 
tarik wisata yang merupakan hasil karya cipta, misalnya: bangunan 





Daya tarik wisata memiliki kekuatan tersendiri sebagai 
komponen produk pariwisata karena dapt memunculkan motivasi bagi 
wisatawan dan menarik wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata, 
hal demikian telebih terjadi di destinasi pariwisata yang memiliki 
sangat beragam dan bervariasi daya tarik wisata.  
Menurut Inskeep (2012) daya tarik dapat dibagi menjadi 3 
kategori, yaitu: Natural attraction yang berdasarkan pada bentukan 
lingkungan alami, cultural attraction yang berdasarkan pada aktivitas 
manusia dan special types of attraction: atraksi ini tidak berhubungan 
dengan kedua kategori diatas, tetapi merupakan atraksi buatan seperti 
theme park, circus, shopping. Yang termasuk dalam natural attraction 
diantaranya iklim, pemandangan, flora dan fauna serta keunikan alam 
lainnya. Sedangkan cultural attraction mencakup sejarah, arkeologi, 
religi dan kehidupan tradisional. 
2. Aksesibilitas   
Aksesibilitas merupakan salah satu unsure utama dalam produk 
mendorong pasar potensial menjadi pasar nyata. Aksesbilitas 
mencangkung trasportasi dan kemudahan menuju objek wisata.  
Dalam suatu pejalanan wisata, terdapat pula faktor yang tidak kalah 
pentingnya dalam mempengaruhi kepuasan wisatawan, yaitu faktor 
aksesbilitas, yang berarti kemudahan yang tersedia untuk mencapai 
destinasi wisata, yang terkadang diabaikan oleh wisatawan dalam 
merencanakan perjalanan wisata, sehingga secara umum dapat 
mempengaruhi perjalanan tersebut.  
Salah satu komponen infrastruktur yang penting dalam destinasi 
adalah aksesibilitas Menurut Bovy dan Lawson (1998), jaringan jalan 
memiliki dua peran penting dalam kegiatan pariwisata, yaitu: sebagai 
alat akses, transport, komunikasi antara pengunjung atau wisatawan 
dengan atraksi rekreasi atau fasilitas, sebagai cara untuk melihat-lihat 
(sightseeing) dan menemukan suatu tempat yang membutuhkan 
perencanaan dalam penentuan pemandangan yang dapat dilihat selama 





merupakan faktor penting dalam mendukung aksesibilitas secara 
keseluruhan, dapat berupa keamanan sepanjang jalan, danwaktu tempuh 
dari tempat asal menuju ke destinasi. Lebih lanjut Bovy dan Lawson 
(1998;203) membagi jalan untuk kepentingan wisatawan menjadi tiga 
kategori, yaitu: jalan utama yang menghubungkan wilayah destinasi 
utama dengan jaringan jalan nasional atau jalan utama di luar kawasan, 
jalan pengunjung, yaitu jalan sekunder yang biasanya beraspal 
(makadam) ataupun gravel yang menghubungkan dengan fasilitas 
wisata yang spesifik seperti resort , hotel yang terpisah,restoran atau 
atraksi rekreasi lainnya dan sirkuit pengunjung, untuk kegiatan melihat-
lihat dengan pemandangan yang menarik disepanjang jalannya. 
3. Akomodasi 
Akomodasi adalah segala sesuatu yang disediakan untuk memenuhi 
kebutuhan seseorang ketika berwisata. Akomodasi bisa berupa tempat 
dimana seorang wisatawan bisa menginap, beristirahat, makan, minum, 
mandi. (Setzer Munavizt 2009). 
Dalam pengembangan sebuah objek wisata dibutuhkan adanya 
fasilitas yang berfungsi sebagai pelengkap dan untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan wisatawan yang bermacam-macam. Menurut 
Bukart dan Medlik (1974), fasilitas bukanlah merupakan faktor utama 
yang dapat menstimulasi kedatangan wisatawan ke suatu destinasi 
wisata, tetapi ketiadaan fasilitas dapat menghalangi wisatawan dalam 
menikmati atraksi wisata. Pada intinya, fungsi fasilitas haruslah bersifat 
melayani dan mempermudah kegiatan atau aktivitas pengunjung atau 
wisatawan yang dilakukan dalam rangka mendapat pengalaman 
rekreasi. 
4. Sarana Dan Prasarana 
Sarana dan prasaran sangat dibutuhkan dalam semua sector 
termasuk sector pariwisata. Meskipun secara etimologi sarana dan 
prasarana memiliki perbedaan, namun keduanya memiliki keterkaitan 
yang sangat penting sebagai alat penunjang keberhasilan suatu proses 





Sarana pariwisata adalah perusahaan-perusahaan yang memberikan 
pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsung atau tidak langsung 
dan hidup serta kehidupan perusahaan tersebut sangat tergantung pada 
kedatangan wisatawan. 
Prasarana pariwisata adalah semua fasilitas yang memungkinkan 
proses pariwisata berjalan dengan lancer sedemikian rupa, sehingga 
dapat memudahkan wisatawan untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 
Dalam pengembangan pariwisata diperlukan aspek-aspek untuk 
mendukung pengembangan tersebut. Aspek-aspek yang dimaksudkan 
adalah sebagai berikut:  
1. Aspek Fisik  
Marsongko (2001), lilngkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan 
perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan kehidupan dan 
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya. Parameter yang 
termasuk dalam lingkungan fisik berdasarkan olahan dari berbagai 
sumber yaitu:  
a. Geografi. Aspek geografi meliputi luas kawasan Daya Tarik Wisata 
(DTW), Luas area terpakai, dan juga batas administrasiserta batas 
alam.  
b. Topografi. Merupakan bentuk permukaan suatu daerah khususnya 
konfigurasi dan kemiringan lahanseperti dataran berbukit dan area 
pegunungan yang menyangkut ketinggian rata-rata dari permukaan 
laut, dan konfigurasi umum lahan.  
c. Geologi. 
Aspek dari karakteristik geologi yang penting dipertimbangkan 
termasuk jenis material tanah, kestabilan, daya serap, serta erosi dan 
kesuburan tanah.  
d. Klimatologi.  
Termasuk temperatur udara, kelembaban, curah hujan, kekuatan 





kesesuaian wisata dilakukan untuk mengetahui kesesuaian kawasan 
bagi pengembangan wisata. Hal ini didasarkan pada kemampuan 
wilayah atau kawasan untuk mendukung kegiatan yang dapat dilakukan 
pada kawasan wisata tersebut. Beberapa parameter biofisik pantai yang 
digunakan untuk penentuan kesesuaian suatu kawasan wisata pantai 
antara lain sebagai berikut menurut (Yulianda, 2007):  
1. Kedalaman perairan  
Kedalaman perairan merupakan parameter yang penting 
memecahkan masalah teknis berbagai pesisir seperti erosi. 
Pertambahan stabilitas garis pantai, pelabuhan dan kontraksi, 
pelabuhan, evaluasi, penyimpanan pasang surut, pergerakan, 
pemeliharaan.  
Kegiatan wisata pantai khususnya renang sangat penting untuk 
mempertimbangkan kedalaman karena sangat berpengaruh pada 
aspek keselamatan pada saat berenang. Secara fisik kedalaman pada 
perairan dangkal cukup baik untuk dijadikan sebagai objek rekreasi 
renang dibandingkan perairan yang dalam. 
2. Tipe pantai 
Pantai merupakan daerah pertemuan antara darat dan laut, lebar 
pantai sangat tergantung pada topografinya, dimana faktor hidro-
oceanorafi seperti arus laut, arus pantai, pasang surut, ombak, 
gelombang dan angin sangat berpengaruh dalam pembentukan 
pantai. secara umum, dikenal beberapa bentuk dan tipe pantai di 
Indonesia, yaitu pantai berpasir, pantai berbatu, pantai cadas, pantai 
tebing, selain itu ditemukan bentukan pantai seperti pantai rawa atau 
estuaria, laguna, dan tombolo.  
Pantai merupakan suatu wilayah yang dimulai dari titik terendah 
air laut pada waktu surut hingga arah ke daratan sampai batas paling 
jauh gelombang atau ombak menjulur ke daratan yang ditandai 
dengan garis pantai. Garis pantai (shore line) merupakan tempat 





berubah-ubah sesuai dengan perubahan pasang surut air laut 
Mahfudz, 2012.  
Umumnya morfologi dan tipe pantai sangat ditentukan oleh 
intensitas, frekuensi dan kekuatan energi yang menerpa pantai 
tersebut. Daerah yang berenergi rendah, biasanya landai, bersedimen 
pasir halus atau lumpur, sedangkan yang terkena energi berkekuatan 
tinggi biasanya terjal, berbatu atau berpasir kasar Mahfudz, 2012.  
Tipe pantai dapat dilihat dari jenis substart atau sedimen yang 
didukung dengan pengamatan secara visual. Dalam Pedoman 
Perencanaan Bangunan Pengaman Pantai Indonesia, di Indonesia 
sendiri diidentifikasikan ada tiga jenis utama tipe pantai yang dapat 
dibedakan berdasarkan substrat atau sedimen, sebagai berikut:  
1. Pantai berpasir; terdapat di sepanjang garis pantai yang 
berbatasan langsung dengan Samudra Hindia dan bentangan 
pantai Sulawesi dan Maluku di Laut Banda, dominan dengan 
kondisi daerah pantai (foreshore) lebih terjal dan lebih dalam. 
Banyak terdapat pinggiran pantai berkarang. Pantai berpasir 
merupakan pantai yang didominasi oleh hamparan atau dataran 
pasir, baik yang berupa pasir hitam, abuabu atau putih. Selain itu 
terdapat lembah-lembah diantara beting pasir.  
Jenis tanah dipantai adalah typic tropopsamment dan typic 
tropofluvent. Pantai berpasir tidak menyediakan substrat tetap 
untuk melekat bagi organisme, karena aksi gelombang secara 
terus menerus menggerakan partikel substrat (Sugiarto dan 
Ekariyono, 1996 dalam Mahfudz, 2012).  
2. Pantai berlumpur; terdapat di sepanjang garis pantai yang 
berbatasan dengan lautan dangkal pada beting Sunda dan beting 
Sahul, terlindung dari serangan gelombang besar dan karenanya 
didominasi oleh pasut dan sungai, kondisi pantai (foreshore) 
sangat landai dan datar dan terdapat delta-delta di beberapa 





3. Pantai berkarang; di kawasan pantai ini terdapat semenanjung dan 
dinding tebing pantai yang terselingi antara pantai berlumpur dan 
berpasir.  
Menurut Widiatmaka (2007) Tipe pantai cukup diperhitungkan 
dalam hal penentuan suatu wilayah untuk menjadi objek wisata, tipe 
pantai yang sangat sesuai untuk kegiatan wisata pantai berdasarkan 
jenis substrat/sedimen adalah pantai berpasir. 
3.  Lebar pantai 
Pengukuran lebar pantai hubungannya dengan kegiatan wisata 
dimaksudkan untuk mengetahui seberapa luas wilayah pantai yang 
dapat digunakan untuk berbagai kegiatan wisata pantai. Lebar pantai 
dapat diukur dari akhir vegetasi terakhir di daratan hingga batas 
pasang terendah. 
4. Material dasar/ sendimen periran 
    Menurut Armos (2013) sendimen periran hasil dari kikisan 
batuan atau mineral akibat proses pelapukan kemudian terbawa oleh 
angin dan air ke laut yang akhirnya mengelami pengendapan di dasar 
perairan. Pantai berpasir merupakan pantai yang didominasi oleh 
hamparan atau daratan pasir, baik yang berupa pasir hitam, abu-abu 
atau putih. Menurut Yulianda (2007) bahwa kategori (SS) 
menunjukkan bahwa tidak ada faktor yang menjadi pembatas bagi 
kesesuaian kawasan untuk dijadikan sebagai kawasan wisata. 
5. Kecepatan arus  
Menurut Barus (2001) arus air adalah faktor yang mempunyai 
peranan yang sangat penting baik pada perairan letik maupun pada 
perairan lentik. Hal ini berhubungan dengan penyebaran organism, 
gas-gas terlarut dan mineral yang terdapat didalam air. Arus 
merupakan gerakan air yang sangat luas terjadi pada lautan di dunia. 
Pada ekosistem lentik arus dipengaruhi oleh kekuatan angin, 
semakin kuat tiupan angin akan menyebabkan arus semakin kuat dan 
semakin dalam mempengaruhi lapisan air. Pada perairan letik 





demikian sangat sulit untuk membuat suatu batasan mengenai 
kecepatan arus.  
Gelombang adalah pergerakan naik dan turunnya air dengan 
arah tegak lurus permukaan air laut yang membentuk kurva/grafik 
sinusoidal. Gelombang laut disebabkan oleh angin. Angin di atas 
lautan mentransfer energinya ke perairan, menyebabkan riak-riak, 
alun/bukit, dan berubah menjadi gelombang. 
6. Kemiringan pantai 
Pengukuran kemiringan pantai dilakukan untuk mengetahui 
jenis pantai dan penyebab terbentunya pantai. Hasil pengukuran 
dapat digunakan sebagai pedoman pelestarian dan pemanfaatan 
pantai, kemiringan pantai diukur berdasarkan jarak antara vegetasi 
yang mewakili batas daratan hingga bibir pantai sebagai batas lautan.  
Pantai adalah bagian dari daratan yang berbatasan dengan laut 
yang masih terpengaruh oleh proses-proses abrasi (pengikisan oleh 
air laut), sedimentasi (pengendapan), dan pasang surut air laut. 
Secara umum menurut bentuknya pantai dapat dibedakan menjadi 
empat macam yaitu pantai datar, landai, curam dan pantai terjal 
(Yulianda, 2007). Untuk mendapatkan nilai kelandaian maka terlebih 
dahulu diukur kemiringannya.  
                                  Tabel 2. 4 Hubungan Antara Topografi Pantai Dengan Kemiringan 
Parameter Nila Sebutan 
Kemiringan (˚) <10 10-25 >25-45 >45 
Topografi Pantai Datar Landai Curam Terjal 
    Sumber: Yulianda (2007). 
Kelandaian pantai cenderung mempengaruhi keamanan 
seseorang untuk melakukan kegiatan wisata pantai seperti mandi dan 
renang. Pantai datar sampai landai sangat baik untuk kegiatan wisata 
renang dimana wisatawan dapat melakukan berbagai kegiatan seperti 
berenang, bermain pasir serta dapat bermain-main dengan ombak di 





kelandaian pantai dapat digunakan dalam penentuan batas aman 
berenang dengan batas toleransi sampai kedalaman ±1,5 meter. 
7. Kecerahan perairan 
Kecerahan peraiaran tergantung pada warna dan kekeruhan, 
kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan yang ditentukan 
secara visual dengan menggunakan ricchi disk. bahwa nilai 
kecerahan sangat dipengaruhi oleh padatan tersuspensi dan 
kekeruhan, keadaan cuaca, waktu pengukuran, serta ketelitian orang 
yang melakukan pengukuran.  
(Effendi, 2003). Kecerahan air merupakan ukuran kejernihan 
suatu perairan, semakin tinggi suatu kecerahan perairan semakin 
dalam cahaya menembus ke dalam air. Kecerahan air tergantung 
pada warna dan kekeruhan. Kecerahan merupakan ukuran 
transparansi perairan, yang ditentukan secara visual dengan 
menggunakan secchi disk. Nilai kecerahan dinyatakan dalam satuan 
meter. Nilai ini sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu 
pengukuran, padatan tersuspensi dan kekeruhan serta ketelitian 
orang yang melakukan pengukuran. Tingkat kecerahan air 
dinyatakan dalam suatu nilai yang dikenal dengan kecerahan secchi 
disk. Kecerahan perairan dalam kaitannya dengan kegiatan wisata 
pantai sangat berperan dalam hal kenyamanan para wisatawan pada 
saat berenang. 
8. Penutupan lahan pantai  
Tutupan lahan merupakan tutupan biofisik pada pemukaan bumi 
yang dapat diamati dan merupakan hasil penagturan, aktivitas, dan 
perlakuan manusia ditentukan untuk melakukan kegiatan perubahan 
atau perawatan pada areal lahan. Contoh penutupan lahan pantai 
semak, savana. Penutupan lahan pantai adalah pemanfaatan yang 
dikelola terhadap kawasan disekitar pantai. Pengelolaan penutupan 







9. Biota berbahaya 
Biota berbahaya merupakan salah satu aspek penting yang perlu 
diperhatikan dalam suatu kawasan wisata pantai untuk mendukung 
kenyamanan wisatawan. Pengamatan biota berbahaya perlu 
dilakukan untuk menetahui ada atau tidaknya biota bebahaya yang 
akan menggangu pengunjung wisata. Adapun biota bebahaya bagi 
wisata pantai diantaranya gastropoda, karang api, landak laut, bulu 
babi, ubur-ubur, ikan pari.  
10. Ketersedian air tawar  
Pengamatan ketersediaan air tawar dilakukan dengan cara 
mengukur jarak antara stasiun penelitian dengan lokasi dimana 
sumber air tawar tersedia. 
Menurut Meta 2007 Ekowisata merupakan wisata berorientasi pada 
lingkungan untuk menjembatani kepentingan perlindungan sumberdaya 
alam dan industri. Kegiatan ekowisata dapat menciptakan dan 
memuaskan keinginan alam, tentang eksploitasi petensi wisata untuk 
konservasi dan pembangunan serta mencegah dampak negatif terhadap 
ekosistem, kebudayaan, dan keindahan.  
Bjork 2011 menyatakan ekowisata yang berdasarkan pada sumber daya 
alam dan arkeologi seperti burung dan satwa liar lainnya, daerah yang 
indah, terumbu, gua, situs fosil, lahan basah, serta daerah yang memiliki 
spesies langka atau terancam punah.  
Menurut From (2006) ekowisata memiliki tiga konsep dasar. 
Konsep pertama yaitu perjalanan yang dilakukan di kawasan alam tanpa 
menyebabkan kerusakan lingkungan. Konsep kedua yaitu 
mengutamakan penggunaan dan pengelolaan fasilitas yang dibangun 
oleh masyarakat yang berada di sekitaran kawasan wisata. Konsep 
ketiga yaitu memberikan perhatian besar pada lingkungan alam dan 
budaya lokal dalam melakukan kegiatan wisata. Ekowisata juga 
memiliki beberapa syarat, antara lain meminimalkan dampak, 
peningkatan kesadaran, memberikan konstribusi untuk konsevasi, 





memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat setempat, dan 
memberikan kesempataan bagi masyarakat lokal untuk tetap menikmati 
daerah yang alami. Kegiatan wisata yang dapat dikembangkan 
menggunakan konsep ekowisata bahari dapat dikelompokan menjadi 
dua, yaitu ekowisata pantai dan ekowisata bahari, ekowisata pantai 
merupakan wisata yang mengutamakan sumber daya pantai dan budaya 
masyarakat pantai, seperti rekreasi, olahraga, dan menikmati 
pemandangan, sedangkan ekowisata bahari merupkan wisata yang 
mengutamakan sumber daya bawah laut dan dinamika air laut. Kegiatan 
wisata pantai dan bahari yang dapat dikembangkan disajikan pada tabel 
berikut ini. 
                         Tabel 2. 5 Kegiatan Ekowisata Pantai Dan Bahari Yang Dapat 
Dikembangkan 
Ekowisata Pantai Ekowisata Bahari 
a. Rereasi pantai 
b. Panorama 
c. Resort/peristirahatan 
d. Berenang, berjemur 
e. Olahraga pantai (volley 




h. Wisata mangrove 
 
a. Rekreasi pantai dan laut 
b. Resort/peristirahatan 
c. Wisata selam (diving) dan 
wisata snorkling 
d. Selanca, jet ski, banana boat, 
perahu kaca, kapal selam 
e. Wisata ekosistem lamun, 
wisata nelayan, wisata pulau, 
wisata pendidikan, wisata 
pancing 
f. Wisata satwa (penyu, duyung, 
paus, lumba-lumba, burung 
mamalia, buaya) 
Sumber: Yulianda, 2007. 
2.2. 4 Kawasan Pesisir Dan Pulau-Pulau Kecil 
A. Kawasan Pesisir 
Dahuri et al. (2004) mendifinisikan kawasan pesisir sebagai 
suatu wilayah perairan antara darat dan lautan. Apabila ditinjau dari 
garis pantai, maka suatu wilayah pesisir memiliki dua macam batas, 
yaitu batas yang sejajar garis pantai dan batas yang tegak lurus terhadap 
garis pantai. Wilayah pesisir di Indonesia adalah daerah pertemuan 





daratan baik kering maupun terendam air. Yang masih dipengaruhi 
sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut, dan perembesan air asin, 
sedangkan kearah laut wilayah pesisir mencangkup bagian laut yang 
masih dipengaruhi oleh proses-proses alami yang disebabkan oleh 
kegiatan manusia di daratan seperti penggundulan hutan dan 
pencemaran. 
Ekosistem pesisir adalah ekosistem yang dinamis dan 
mempunyai kekayaan habitat yang beragam, di darat maupun laut, serta 
saling berintegrasi antara habitat tesebut. Menyatakan kawasan pesisir 
dari sudut ekologi sebagai lokasi dari beberapa ekosistem yang unik 
dan saling terait, dinamis dan produktif. Ekosistem pesisir mempunyai 
kemampuan terbatas terhadap mesukan limbah. Hal ini sangat 
tergantung pada volume dan jenis limbah yang masuk. Apabila limbah 
tersebut melampaui asimilasi perairan pesisir, maka kerusakan 
ekosistem dalam bentuk pencemaran akan terjadi. Begen (2001) 
Dalam suatu kawasan pesisir terdapat satu atau lebih ekosistem 
dan sumberdaya pesisir. Ekosistem pesisir dapat bersifat alami ataupun 
buatan. Ekosistem alami yang terdapat dikawasan pesisir antara lain : 
terumbu karang, hutan mangrove, padang lamun, pantai berpasir, 
estuaria, laguna dan delta. Sementara itu, ekosistem buatan antara lain: 
tambak, sawah pasang surut, kawasan pariwisata, kawasan industri, 
agroindustri dan kawasan pemukiman (Dahuri et al, 2004). 
Menurut Nybakken (2011), ekosistem laut dapat dilihat dari segi 
horizontal dan vertikal. Secara horizontal kawasan pelagik terbagi 
menjadi dua yaitu laut pesisir (zona neritik) yang mencakup daerah 
paparan benua dan laut lepas (lautan atau zona oseanik). Zonasi wilayah 
pesisir dan lautan secara horisontal dan vertikal dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
1. Kawasan Pantai 
Bagian kawasan pesisir yang paling produktif adalah wilayah 
muka pesisir atau pantai. Daerah pantai adalah suatu kawasan pesisir 





oleh aktvitas darat maupun laut. Garis pantai merupaka suatu garis 
batas pertemuan antara darat dan laut. Posisinya besifat tidak tetap, 
dan dapat berpisah sesuai dengan pasang surut air laut dan erosi 
pantai yang terjadi. Pantai terletak antara garis surut terendah dan air 
pasang tertinggi (Begen, 2001). Batas daerah pantai dapat dilihat 
pada gambar berikut ini. 
             Gambar 2. 2 Batas Daerah Pantai 
Begen 2001, menyatakan bahwa berdasarkan asal mula 
pembentukan, pantai di indonesia dikategorikan menjadi 4 kelompok 
yaitu : 
1. Pantai Tenggelam : terbentuk oleh genangan air laut pada daratan 
yang tenggelam. 
2. Pantai Timbul : terbentuk oleh genangan air laut pada daratan 
yang sebagian tenggelam. 
3. Pantai Netral : terbentuk oleh genangan air laut pada daratan yang 
sebagian terangkat. 
4. Pantai Cmpuran : terbentuk oleh proses pengangkatan daan 
penurunan dataran, yang diindikasikan oleh adanya daratan pantai 
dan teluk-teluk. 
Karakteristik pantai bentuk pantai berbeda-beda antara tempat 
yang satu dengan tempat yang lainnya. Ada pantai yang berlumpur, 
berpasir yang datar dan landai, berbatu dan terjal, keadaan topografi 
dan geologi wilayah pesisir mempegaruhi bentuk pantai, bebatu dan 
berlumpur. Berikut penjelasannya; 





Umumnya pantai berpasir terdapat di seluruh dunia dan 
lebih dikenal dari pada pantai berbatu. Hal ini disebabkan pantai 
berpasir merupakan tempat yang dipilih untuk melakukan 
berbagai aktivitas rekreasi. Pantai berpasi dibatasi hanya di 
daerah dimana gerakan air yang kuat mengagngkut partikel yang 
halus dan ringan. Total bahan organik dan organisme hidup di 
pantai yang berpasir jauh lebih sedikit dibandingkan dengan jenis 
pantai lainnya (Dahuri et al, 2004).  
Menurut Islami (2003) peruntukan pantai dengan substrat 
pasir hitam adalah boating, sedangkan pantai pasir putih lebih 
bepariasi seperti boating, selancar, renang, snorkling dan diving. 
Parameter utama bagi daerah pantai berpasir adalah pola arus 
yang akan mengangkut pasir yang halus, gelombang yang akan 
melepaskan energinya di pantai dan angin yang juga merupakan 
pengangkut pasir. 
2. Pantai Berbatu 
Pantai berbatu merupakan pantai dengan topografi yang 
berbatu-batu memanjang ke arah laut tertanam di air. Pantai 
berbatu yang tersusun dari bahan yang keras merupakan daerah 
yang paling padat mikroorganismenya dan mempunyai 
keragaman terbesar baik untuk spesies hewan maupun tumbuhan. 
Keadaan ini berlawanan dengan pantai berpasir dan berlumpur 
yang hampir tandus. Pantai berbatu menjadi habitat berbagai jenis 
moluska, bintang laut, kepiting, anemon dan juga ganggang laut 
(Begen, 2001). 
3. Pantai Berlumpur 
Pantai berlumpur memiliki substrat yang halus. Pantai 
berlumpur hanya berbatas pada daerah intertidal yang benar-benar 
terlindung dari aktivitas laut terbuka. Pantai berlumpur dapat 
berkembang dengan baik jika ada suatu sumber partikel sedimen 





Karakteristik pantai berdasarkan kemiringannya sangat 
mempengaruhi aneka kegiatan/aktivitas wisata. Semakin landai 
suatu pantai maka semakin besar lebar pantai yang dapat 
dimanfaatkan untuk wisata. Pada daerah supratidal (daerah yang 
tidak tergenang) dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan 
seperti berjemur, bermain pasir, berjalan, sedangkan untuk daerah 
intertidal merupakan daerah antara pasang tertinggi dan surut 
teredah yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat mandi dan 
berenang. Dan daerah subtidal (daerah yang selalu tergenang air) 
dapat dimanfaatkan untuk area renang, wisata bahari dan olahraga 
air.  
B. Kawasan Pulau-Pulau Kecil 
Menurut ahmad muhtadi rangkuti 2017, pulau merupkan dataran 
yang terbentuk secara alami, dikelilingi oleh air dan selalu 
muncul/berbeda di atas air pasang. Pengertian pulau kecil merupakan 
pulau dengan luas lebih kecil atau sama dengan 2.000 km
2
 beserta 
kesatuan ekosistemnya. Ekosistem pulau-pulau kecil terdiri atas 
ekosistem daratan, pantai, mangrove, padang lamun, dan terumbu 
karang yang ada pada peisir pulau. Pulau kecil memilki karakteristik 
secara ekologi yaitu terpisah dari pulau induknya, memiliki batas fisik 
yang jelas dan terpencil dari habitat pulau induk, sehingga bersifat 
isular, mempunyai banyak jenis endemik dan keanekaragaman yang 
tipikal dan bernili tinggi. 
Susilo 2010, menjelaskan bahwa pembangunan yang 
berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat sangat bergantung pada 
kondisi lingkungan, sistem sosial, serta ekonomi yang sehat, produktih, 
dan aman. Sifat dipertimbangkan. Potensi gangguan manusia terhadap 
ekositem pulau-pulau kecil antara lain: 
a. Mengubah jenis dan komposisi ekosistem 
b. Menggubah kekayaan jenis biota 






d. Menimbulkan polusi dan kerusakan lingkungan yang dapat 
menurunkan daya dukung, termasuk SDA dan jasa lingkungan 
e. Mengubah atau habitat alamiah. 
2. 7 Tinjauan Kebijakan  
2.3.5 Menurut Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah 
(RIPPARDA) NTB Tahun 2013-2028 
Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Daerah 
(RIPPARDA) NTB Tahun 2013-2028 meliputi pengembangan Kawasan 
Strategis Pariwisata Daerah (KSPD) Poto Tano sebagai wisata pantai dan 
wisata bahari. ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 
A.  Merupakan kawasan geografis dengan cakupan wilayah kabupaten / kota 
/ atau lintas kabupaten / kota yang didalamnya terdapat kawasan-
kawasan pengembangan pariwisata daerah, yaitu diantaranya 
merupakan KSPD.  
B. Memiliki daya tarik yang wisata berkualitas dan dikenal secara luas 
nasional dan internasional, serta membentuk jejaring produk wisata 
dalam bentuk pola pemaketan produk dan pola kunjungan wisata. 
C.  Memiliki kesesuaian tema daya tarik wisata yang mendukung penguatan 
daya saing. 
D. Memiliki dukungan jejaring aksesibilitas dan infrastruktur yang 
mendukung pergerakan wisatawan dan kegiatan kepariwisataan dan 
memiliki keterpaduan dengan rencana sektor terkait. 
Pembangunan KSPD sebagai ditentukan dengan Kriteria sebagai berikut: 
A. Memiliki fungsi utama pariwisata atau potensi pengembangan 
pariwisata. 
B. Memiliki sumberdaya pariwisata untuk menjadi daya tarik wisata 
unggulan dan memiliki citra yang sudah dikenal secara luas. 
C. Memiliki potensi pasar, baik skala nasional maupun khususnya 
internasional. 







2.3.6 Peraturan Daerah (PERDA) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)  
 Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2011-2031 
   Pengembangan kawasan wisata alam ditetapkan di Kawasan wisata 
Danau Rawa Taliwang, Kawasan wisata air terjun Pemurun, Kawasan 
wisata air terjun Batu Nisung, Kawasan wisata Gua Member, Kawasan 
wisata Air terjun Sinar Panujan, Kawasan wisata Air terjun Rarak Ronges, 
Kawasan wisata air terjun Sapura Tangkel, Kawasan wisata pantai pasir 
putih Poto Tano, Kawasan wisata pantai Labuhan Balad, Kawasan wisata 
pantai Poto Batu, Kawasan wisata pantai Labuhan Lalar, Kawasan wisata 
pantai pasir putih Jereweh, Kawasan wisata pantai Jelenga, Kawasan 
wisata pantai Benete, Kawasan wisata pantai Maluk, Kawasan wisata 
bahari Gili Balu, Kawasan wisata pantai Pesin dan pantai Lawar, Tiu 
Kelamu Seran, Ai Boro Senayan. 
Pengembangan kawasan wisata yang berbasis pada potensi alam dan 
budaya sebagaimana dimaksud: 
a. Pengembangan potensi-potensi wisata unggulan 
b. Pengembangan potensi-potensi wisata unggulan meliputi 
1. wisata alam hutan, pegunungan, air terjun, dan wisata bahari 
2. wisata budaya; 
c. Merevitalisasi nilai-nilai budaya serta situs/cagar budaya yang bernilai 
historis 
d. Mengembangkan sarana dan prasarana penunjang kepariwisataan 
e. Mengembangkan destinasi wisata. 
Kawasan strategis dari sudut kepentingan ekonomi, terdiri atas:  
1. Kawasan Perkotaan Taliwang yang merupakan Ibukota Kabupaten 
Sumbawa Barat  
2. Kawasan Poto Tano yang merupakan pintu gerbang kabupaten dan 
Pulau Sumbawa dengan fungsi utama sebagai simpul transportasi darat 
dan laut, dan sebagai kawasan agroindustri; 
3. Kawasan Strategis Agropolitan Kemutar Telu yang meliputi Kecamatan 
Seteluk, Kecamatan Jereweh, dan Kecamatan Brang Rea dengan sektor 





4. Kawasan Strategis Labuhan Lalar sebagai kawasan penangkapan ikan, 
budidaya laut, budidaya air payau/tambak, pariwisata bahari, pelestarian 
ekosistem, dan kawasan pelabuhan;  
5. Kawasan Strategis Maluk sebagai kawasan penangkapan ikan, budidaya 
laut, pertambangan, wisata bahari, pelestarian ekosistem, dan kawasan 
pelabuhan;  
6. Kawasan minapolitan Teluk Kertasari dengan sektor unggulan 
perikanan tangkap, perikanan budidaya dan wisata bahari;  
7. Kawasan Strategis Sekongkang dengan sektor unggulan pertanian, 
perkebunan, dan pertambangan;  
8. Kawasan Strategis Gili Balu sebagai kawasan wisata bahari. 
Ketentuan zonasi untuk sempadan pantai diarahkan sebagai berikut:  
1. Pemanfaatan yang diperbolehkan adalah pemanfaatan hasil laut dan 
pesisir, ruang terbuka hijau, pengembangan struktur alami dan buatan 
untuk mencegah bencana pesisir, penelitian dan pendidikan, 
kepentingan adat dan kearifan lokal, pertahanan keamanan, 
perhubungan dan komunikasi;  
2. Pemanfaatan yang tidak diperbolehkan adalah pemanfaatan ruang yang 
mengganggu bentang alam, mengganggu kesuburan dan keawetan 
tanah, fungsi hidrologi, kelestarian flora dan fauna, kegiatan yang 
merusak kualitas air serta kelestarian fungsi lingkungan hidup perairan;  
3. Kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat yaitu kegiatan rekreasi, 
wisata bahari, ekowisata, dengan tanpa melakukan mendirikan 
bangunan permanen; dan 
4. Pengaturan batas sempadan pantai memperhatikan perlindungan 
terhadap gempa dan tsunami, perlindungan pantai dari erosi atau abrasi, 
padang lamun, gumuk pasir, estuaria, dan delta, pengaturan akses 
publik, dan pengaturan saluran limbah. 
2.3.7 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 
Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2018 
Kawasan peruntukan pariwisata. pengembangan kawasan wisata 





Tano,  kawasan wisata bahari Gili Balu, praktek pengelolaan saat ini 
belum cukup memenuhi tujuan dari perlindungan dan pemanfaatan 
berkelanjutan dari sumberdaya pesisir dan pantai tersebut. eksploitasi dan 
pemanfaatan sumberdaya telah mengakibatkan kerusakan lingkungan yang 
luas, dimana sebagian besar oleh tidak adanya  
1. Pendekatan terpadu dalam perencanaan dan pengelolaan kawasan 
pesisir,  
2. Kurangnya informasi dan data sebagai dasar dalam pengambilan 
kebijkan pengelolaan,  
3. Transparansi dalam pengalokasian pemanfaatan sumberdaya, dan  
4. Kurang keterlibatan masyarakat lokal dan Pemerintah Daerah dalam 
pengelolaan sumberdaya laut. 
Dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya pesisir 
diperlukan adanya kebijakan prioritas pengembangan kawasan pesisir 
daerah yang terbagi menjadi 3 (tiga) zona pemanfaatan ruang yang sesuai 
dengan posisi perwilayahannya, yakni; 
1. Zona Utara yang meliputi wilayah Kecamatan Poto Tano dan sekitarnya 
dengan  
potensi seperti budidaya tambak udang, rumput laut, mutiara, keramba 
jaring apung dan wisata bahari,  
2. Zona Barat yang meliputi wilayah Kertasari, Balat, Tanjung Beru, 
Labuhan Lalar, Jelenga, Benete dan Maluk dengan potensi rumput laut, 
perikanan laut, mutiara dan wisata bahari  
3. Zona Selatan yang meliputi wilayah Kecamatan Sekongkang dan 
sekitarnya dengan potensi perikanan laut, rumput laut dan budidaya 
mutiara. Pariwisata merupakan sebuah aspek penting dan integral dari 
strategi pengembangan suatu daerah.  
Sektor pariwisata sekarang ini telah banyak memberikan 
keuntungan bagi pemerintah daerah yang mengedepankan sektor 
pariwisata sebagai sektor utama dalam pengembangan wilayah, antara lain 





Oleh karena itu, Pemerintah Daerah menetapkan pengembangan kawasan 
parawisata daerah sebagai fokus prioritas yang meliputi  
1. Pengembangan kawasan wisata alam pantai yang tersebar di 8 (delapan) 
lokasi,  
2. Pengembangan kawasan wisata alam pegunungan yang tersebar di 6 
(enam) lokasi,  
3. Pengembangan kawasan budaya daerah yang tersebar di 4 (empat) 
lokasi, dan  
4. Pengembangan kawasan wisata minat khusus yang tersebar di 3 (tiga) 
lokasi. 
2.3.8 Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Sumbawa 
Barat Tahun 2018 
Program dan kegiatan dinas kebudayaan dan pariwisata mengenai 
prioritas  pembangunan daerah tahun 2018. 
1. Program peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan 
kelembagaan pelatihan pemandu wisata pendampingan/ study banding 
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 
2. Program peningkatan pelibatan masyarakat dalam pengembangan 
pariwisata budidaya dan daerah pelatihan Kelompok Sadar Wisata 
(POKDARWIS) 
3. Program peningkatan kerjasama pengembangan pariwisata/ budaya 
daerah   pengembangan kerjasama promosi pariwisata  
4. Program pengembangan distinasi pariwisata/ budaya penataan objek 
wisata pengadaan fasilitas penunjang dan sarana bermain di objek wisata  
5. Program pengendalian dan pengawasan objek wisata pembuatan site 






2. 8 PenelitianTerdahulu 
Tabel 2. 6 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Variabel Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil Penelitian 
Eka Noerma 




 Tipe Pantai 
 Lebar Pantai 
 Material Dasar 
 Kecepatan Arus 
 Kecerahan 
 Biota Berbahaya 
 Ketersediaan Air  
Tawar 
Analisis kesesuaian 
dan daya dukung 
ekowisata pantai 
katagori rekreasi 









Hasil analisis daya 
dukung kawasan 





 Daya tarik objek wisata 
 Aksesibilitas  
 Akomodasi  
 Sarana dan prasara 
penunjang 
Penilaian daya tarik 
dan pengembangan 
objek wisata pantai 
tanjung belendang di 
kabupaten ketapang  
Untuk analisis 
penilaian daya 

















 daya tarik objek wisata 
 Aksesibilitas  
 Akomodasi 
 Sarana dan prasarana 
 Ketersediaan air tawar 
 
Penilaian objek  dan 
daya tarik Riam 
Asam Telogah di 
Kecamatan Noyah 
Kabupaten Sanggau 
Untuk Wisata Alama 
Untuk analisis 
objek dan daya 




daya tarik wisata 









3.1. Lokasi Penelitian  
Kecamatan pototano dengan koordinat –8.533656,116.835244 
memiliki luas 158.88 km
2
 sehingga lokasi dalam penelitian ini ditetapkan di 
Kecamatan Pototano yang memiliki kawasan wisata yaitu terdapat di Desa 
Pototano, Desa Kiantar, Desa Senayan, dan Desa Tuananga yang menjadi 
lokasi prioritas untuk dilakukan penelitian analisis potensi pengembangan 
dan kesesuaian objek wisata. Adapun luas Desa dan luas pesisir/pantai yang 
menjadi lokasi prioritas dapat dilihat pada tabel. 
Tabel 3. 9 Luas Wilayah Desa di Kecamatan Pototano 
Desa Luas wilayah (km
2
) Luas Wilayah Pesisir / 
Pantai (Km) 
Topografi  
Poto Tano 44,64 12,60 Pesisir 
Kiantar 35,71 5,00 Pesisir 
Senayan 35,71 0,83 Pesisir 
Tuananga 60,02 11,00 Pesisir 
Mantar 30,85 0,00 Darat  
Tebo 7,88 0,00 Darat 
Kokar Lian 35,71 0,00 Darat 
UPT Tambak Sari 14,00 4,14 Pesisir 
            Sumber : Kecamatan Poto Tano 2019. 
Untuk lebih detailnya lagi lokasi yang diprioritaskan pada penelitian 
ini yaitu pada objek wisata kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil di 
Kecamatan Poto Tano. 
Kawasan pesisir Kec. Pototano – Pantai Pasir Putih, Pantai Sagena, Pantai 
Tuananga dan     Pantai Moro. 
Kawasan pulau-pulau kecil Kec. Pototano – Pulau Kenawa, Pulau Paserang, 
Pulau Belang, Pulau Kambing, Pulau 
Namo, Pulau Kalong, Pulau Mandiki 









3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan motode analisis Deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. menjelaskan bahwa metode penelitian Deskriftif 
digunakan untuk memecahkan sekaligus menjawab permasalahan yang 
terjadi pada masa sekarang, dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 
pengumpulan, klasifikasi dan analisis atau pengelolahan data, membuat 
kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat 
penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif (Mohammad Ali 
2009). 
3.3. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam Penelitian mengunakan pendekatan kuantitatif 
adalah pendekatan yang digunakan dalam penelitian dengan cara mengukur 
indikator-indikator variabel daya tarik dan kesesuaian objek wisata sehingga 
dapat diketahui potensi pengembangan objek wisata dan kesesuaian objek 
wisata. menggunaan metode deskriptif dan kuantitatif ini diselaraskan 
dengan variabel penelitian yang memusatkan pada masalah-masalah aktual 
dan fenomena yang sedang terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasil 
penelitian berupa angka-angka memiliki makna. Winamo Surkhmad (2010). 
3.4. Metode Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan terbagi menjadi dua, yaitu 
pegumpulan data secara primer dan sekunder. Pengumpulan data primer 
oleh peneliiti secara langsung terhadap objek penelitian melalui 
pengamatan/observasi langsung, wawancara, sedangkan untuk pengumpulan 
data sekunder di peroleh melalui dokumen-dokumen mengenai objek wisata 
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil Kec. Pototano. 
1. Pengumpulan data primer 
a. Observasi adalah cara mengumpulkan data berdasarkan pada 
pengamatan secara langsung atau visual terhadap gejala fisik di objek 
penelitian. Observasi secara langsung yang dilakukan oleh peneliti 
dalam megkaji informasi dan melihat secara visual mengenai kondisi 




b. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 
tujukan kepada nelayan atau para pengunjung wisata mengenai 
kondisi biofisik pantai contohnya apa saja biota berbahaya di objek 
wisata. Kemudian ditujukan ke pengunjung wisata bagaiamana 
pendapat tentang objek wisata di kawasan pesisir dan pulau-pulau 
kecil Kec. Pototano. 
c. Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data yang diperoleh dengan 
mencatat data-data yang berkaitan dengan objek penelitian berupa foto 
serta arsip-arsip mengenai kondisi objek wisata kawasan pesisir dan 
pulau-pulau kecil Kec. Pototano. Yang diambil dari beberapa sumber 
demi kesempurnaan penganalisaan.   
2. Pengumpulan data sekunder 
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti berupa jurnal-jurnal 
serta pedoman untuk melakukan analisis megenai daya tarik dan 
kesesuaian objek wisata kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil. 
3.4.1. Jenis Dan Sumber Data 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan data yang terdiri 
dari : 
a. Data Primer  
Data yang diperoleh berupa hasil survey secara langsung di lokasi objek 
wisata kawasan pesisir Kec. Pototano. Data yang berupa jenis pasir, lebar 
pantai, biota berbahaya, serta kondisi sarana dan prasarana objek wisata 
kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil Kecamatan Pototano. Sebagian 
data bersumber dari beberapa responden yakni nelayan serta masyarakat 
sekitar objek wisata dan pengunung wisata mengenai sumber air tawar 
dan jenis aktivitas wisata. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari beberapa instansi berupa dokumen titik lokasi 
objek wisata yang bersumber dari Dinas Kebudayaan Dan Pariwaisata 




yang bersumber dari dokumen Ripparda Ntb, Rtrw Ksb, Rpjmd Ksb, 
Serta Rkpd Kabupaten Sumbawa Barat. 
3.4.1. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti dan 
kawan dari peneliti dengan dilengkapi dengan catatan observasi, catatan 
wawancara, kamera handpond dan foto udara menggunakan drone sebagai 
alat dokumentasi. 

















 Biofisik pantai 
 Daya tarik objek wisata 
 Aksesbilitas 
 Kondisi lingkungan 
 Akomodasi 
 Sarana dan prasarana 
 Air bersih 
 
Studi Pustaka 




 Rencana tata ruang  
wilayah (RTRW) 
 Dinas Pariwisata 








3.5. Variabel Penelitian 
variabel adalah suatu yang berbentuk yang ditetapkan oleh peneliti 
dipelajari dengan seksama sehingga diperoleh informasi berupa data dan diolah 
dengan statistik sehingga dapat ditarik kesimpulan (Sujerweni dan Endrayanto, 
2012). 
Berdasarkan judul penelitian tentang Analisis penilaian daya tarik dan 
kesesuaian objek wisata dikawasan pesisir dan pulau-pulau kecil Kecamatan 
Pototana menggunakan beberapa sumber dan dilakukan pengelolahan variabel 
yang sesuai dengan lokasi penelitian yang berada diKecamatan Pototano yang 
bertujuan untuk menentukan daya tarik kawasan objek wisata dan kawasan 
yang sesuai sebagai objek wisata.  
Tabel 3. 10 Variabel Penelitian 
Sasaran penelitian Variabel Sub variabel 
Menilai Daya Tarik Objek 
Wisata Kawasan Pesisir dan 
pulau-pulau kecil Kecamatan 
Pototano 
Daya Tarik  
Objek Wisata 
 Daya Tarik 
 Aksesbilitas 
 Akomodasi 
 Sarana dan Parasarana 
Mengetahui Kesesuaian Objek 
Wisata Di Kawasan pesisir dan 





  Kedalaman perairan 
 Tipe pantai 
 Lebar pantai 
 Material dasar 
 Kecepatan arus 
 Kemiringan pantai 
 Kecerahan perairan 
 Penutupan lahan pantai 
 Biota berbahaya 







3.6. Metode Analisis  
Metode analisis merupakan proses untuk menyederhanakan kembali data 
yang sudah diperoleh untuk mudah dipahami dan diinterpretasikan secara 
mendalam terhadap  penelitian yang akan dilakukan (yulianda 2007). Setelah 
semua data Primer dan sekunder terkumpul, selanjudnya pengolahan data dan 
analisis data dilakukan dengan metode deskriptif selain itu data yang didapat 
dilakukan pembobotan (weigthing) dan penilaian (scoring). Adapun analisis 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
3.6.1. Analisis Daya Tarik Objek Wisata 
Analisis daya tarik objek wisata berpedoman pada Analisis Daerah 
Operasi Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) Direktorat 
Jendral Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (Dirjen PHKA 2003). 
Setelah data primer dan sekunder terkumpul selanjudnya pengelolahan data dan 
analisis data, analisis data dilakukan dengan metode scoring. Nilai bobot dari 
masing-masing kriteria penilaian tersebut berbeda-beda berdasarkan pedoman 
penilaian ODTWA PHKA 2003, antara lain kriteria penilaian daya tarik wisata 
alam dengan nilai bobot 6, kriteria penilaian aksesibilitas dengan nilai bobot 6, 
kriteria penilaian akomodasi dengan nilai bobot 3, kriteria penilaian sarana dan 
prasarana dengan nilai bobot 3. Dari tiap-tiap kriteria penilaian dikalikan 
dengan nilai bobot dari masing-masing kriteria penilaian dengan rumus: 
                                                                S = N x B 
Keterangan: 
S = Skor atau nilai suatu criteria 
N = Jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria 
B = Bobot nilai 





Tabel 3. 11 Penilaian Daya Tarik Objek Wisata 
NO Unsur / Sub Unsur Nilai Bobot 
1 Daya Tarik 
 
Keindahan 
a. Pandangan Pulau / gunung di laut 
b. Keindahan pantai  
c. Keserasian pandangan pantai dan sekitarnya  
d. Ada keunikan  
Ada 5 Ada 4 Ada 3 Ada 2 Ada 1 6 




20 15 10 
Keselamatan / Keamanan Pantai 
a. Tidak Ada arus balik berbahaya 
b. Tidak Ada Tubir  
c. Bebas Racun 
d. Tidak ada kepercayaan yang mengganggu 
e. Tidak ada gangguan manusia 






















30 25 20 15 10 




d. Menikmati pemandangan  
e. Olah raga 
f. Bersampan 












a. Tidak ada pengaruh pelabuhan  
b. Tidak ada pengaruh permukiman  
c. Tidak ada pengaruh sungai 
d. Tidak ada pengaruh pelelangan ikan / pabrik 
/pasar 
e. Tidak ada sumber pencemaran lain 
f. Tidak ada pengaruh musim 

























a. Tidak ada sampah (bebas bau) 
b. Tidak ada coret- coret (vardal) 
c. Bebas kebisingan  
d. Tidak banyak gangguan binatang 
e. Tidak ada gangguan manusia 




















a. Kondisi dan jarak jalan darat dari ibu kota 
provinsi 
Baik Cukup Sedang Buruk  5 
<75 Km 80 60 40 20 
76-150 Km 60 40 25 15 
151-225 Km 40 20 15 5 
>225 Km 20 10 5 1 
b. Jarak dari bandara / Domistik Jarak dalam Km 
 S/d 150 151-300 301-450 451-600 >600 
 15 20 5 1 - 
 25 20 15 10 5 
 30 25 20 15 10 
 40 35 30 25 20 
c. Waktu tempuh dari ibu kota propinsi 1-2 jam 2-3 jam 3-4 jam 4-5 jam >5 jam 
 30 25 20 15 10 
3 Akomodasi 
 
a. Jumlah Kamar (buah) Akomodasi dalam radius 15 Km dari Objek 3 
Nilai  
>100 75-100 50-75 30-50 s/d 30 
30 25 20 15 10 





b. Rumah makan/minum 
c. Saran wisata 
d. Sarana wisata budaya  




3 macam 2 macam 1 macam Tidak ada 







c. Areal parkir 
d. Jaringan listrik 
e. Jaringan air minum 
f. Jaringan telepon 
g. Sistem pembuangan limbah 
h. Dermaga / pelabuhan 
30 25 20 15 5 
Sumber; (ADO-ODTWA) Dirjen PHKA 2003. 
Hasil dari penilaian setiap unsur masing-masing kriteria objek wisata sehingga diperoleh jumlah sekor masing-masing 
dari unsur, kemudian jumlah sekor tersebut dikategorikan berdasarkan standar baku penilaian (ADO-ODTWA) Dirjen PHKA 
2003. Berikut penjabaran dari pengkategorian masing-masing unsur. 
             Tabel 3. 12 Kategori Penilaian Variabel Daya Tarik Objek Wisata  
Variabel Unsur Potensi 
Pengembangan 
Kategori Penilaian Standar Baku Penilaian 
Daya Tarik 
 
Baik ≥ 993 – 1.260 
Sedang  ≥ 724 – 993 
Buruk 456 – 724 
Kadar Hubungan / 
Aksesbilitas 
 
Baik ≥1000 – 1300 
Sedang  ≥ 700 – 1000 
Buruk 400 – 700 
Akomodasi 
 
Baik ≥ 140 – 180 
Sedang  ≥ 100 – 140 
Buruk 60 – 100 
Sarana dan Parasarana 
 
Baik ≥ 220 – 300 




Buruk 60 -140 
Sumber: (ADO-ODTWA) Dirjen PHKA 2003. 
Hasil akhir penilaian pengembangan objek wisata dan dilakukan perbandingan dengan klasifikasi unsur pengembangan 
berdasarkan jumlah keseluruhan sekor dari setiap objek wisata. Berikut tabel klasifikasi unsur pegembangan objek wisata.   
                      Tabel 3. 13 Klasifikasi Unsur Pengembangan Berdasarkan Nilai Bobot 
No  Nilai total Penilaian potensi unsure 
1 660-879 Potensial dikembangkan (A) 
2 480-659 Cukup potensial dikembangkan (B) 
3 281-479 Tidak potensial dikembangkan (C) 




3.6.2 Analisis Kesesuaian Objek wisata  
Menurut Yulianda (2007) Setiap parameter memiliki bobot dan skor, 
dimana pemberian bobot berdasarkan tingkat kepentingan suatu parameter 
terhadap perencanaan kawasan wisata. Bobot yang diberikan adalah 5 
(lima), 3 (tiga), 1 (satu). kriteria untuk masing-masing pembobotan adalah 
sebagai berikut: 
1. Pemberian bobot 5: hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa unsure 
parameter sangat diperlukan atau parameter kunci. 
2. Pemberian bobot 3: hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa unsure 
parameter sedikit diperlukan atau parameter yang cukup penting. 
3. Pemberian bobot 1: hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa unsure 
parameter dalam unsure penilaian tidak begitu diperlukan atau parameter 
ini tidak penting, yang artinya tanpa parameter ini masih bisa berjalan. 
Analisis kesesuaian kawasan untuk objek wisata pantai diantarannya, 
kedalaman, tipe pantai, lebar pantai, material dasar,kecepatan aru, 
kemiringan pantai, kecerahan perairan, penutupan lahan pantai, biota 
berbahaya, ketersediaan air tawar. Berikut tabel  pedoman pengharkatan 
kriteria kesesuaian objek wisata. 
 











Skor Kategori  
S 
Skor Kategori  
SB 
Skor Kategori  
TS 
Skor 
1 Kedalaman pantai  5 0-3 3 >3-6 2 >6-10 1 >10 0 
2 Tipe pantai 5 Pasir 
putih 
3 Pasir putih, 
karang 
2 Pasir hitam, 
karang terjal 
1 Lumpur, berbatu 
terjal 
0 
3 Lebar pantai  5 >15 3 10-15 2 3- <10 1 <3 0 
4 Material dasar 3 Pasir 3 Karang 
berpasir 
2 Pasir lumpur 1 Lumpur 0 
5 Kecepatan arus 3 0 - 0,17 3 0,17 - 0,34 2 0,34 – 0,51 1 >0,51 0 
6 Kemiringan pantai 3 <10 3 10-25 2 >25-45 1 >45 0 
7 Kecerahan perairan 1 >10 3 >5-10 2 >3-5 1  0 














9 Biota berbahaya 1 Tidak ada 3 Bulu babi 2 Bulu babi, ikan 
pari 
1 Bulu babi, ikan 
pari, lepu, hiu 
0 
10 Ketersediaan air 
tawar 
1 <0,5 km 3 >0,5-1(km) 2 >1-2 km 1 >2(km) 0 
Sumber : Yulianda (2007). 
Keterangan : 
SS : Kategori sangat sesua/ ideal untuk objek wisata 
S : Kategori sesuai untuk objek wisata 
SB : Kategori sesuai bersyarat untuk objek wisata 





        Menurut (Yulianda, 2007): Rumus yang digunakan untuk kesesuaian wisata 
pantai adalah:      
               IKW =  ∑(
  
     
)         
Keterangan: 
IKW     = Indeks Kesesuaian Wisata 
Ni        = Nilai parameter ke- I (bobot x skor) 
Jumlah = (Skor x Bobot), dengan niilai maksimum = 84 
S1        = Sangat sesuai dengan nilai 75- 100 % 
S2        = Sesuai dengan nilai 50 - <75% 
TS        =  Tidak sesuai dengan nilai < 50% 
Kelas S1 yaitu sangat sesuai, menunjukan bahwa kawasan tersebut 
ideal untuk kawasan wisata pantai. Kelas S2 yaitu sesuai, menunjukkan 
kawasan tersebut sesuai untuk wisata pantai. Kelas TS yaitu tidak sesuai, 
meunjukan kawasan tersebut tidak sesuai untuk kegiatan wisata pantai. 
Setelah menentukan bobot dan skor, maka nilai indeks kesesuaian 
wisata (IKW) dihitung berdasarkan Jumlah perkalian bobot dan skor semua 
parameter. Berdasarkan perhitungan Indeks Kesesuan Wisata tersebut maka 
diperoleh kelas-kelas kesesuaian untuk objek wisata. Hasil dari kelas-kelas 
kesesuaian tersebut kemudian dipetekan secara spasial dengan 
menggunakan alat bantu berupa pendekatan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) program ArGis 10.1.  
Unsur dari kesesuaian kemudian dikelompokan berdasarkan jenis 
kegiatan wisata yang dimana parameter biofisik pantai dan perairan lebih 
dominan disyaratkan pada wisata pantai atau wisata bahari. Berikut 
tabelnya. 
Tabel 3. 15 Parameter Sumber Daya Dan Lingkungan prasyarat Kesesuaian  
Wisata Pantai Dan Wisata Bahari 
Parameter Sumber Daya dan 
Lingkungan Pesisir 






Pasir √       
Substrat dasar  √       
Kecerahan laut √    √ √ √ 
Kedalaman air laut √  √ √ √ √ √ 
Kecepatan arus √   √ √ √ √ 




Lebar pantai √       
Kemiringan pantai √  √     
Ombak    √ √    






Komunitas karang     √ √  
Ikan     √ √ √ 
Mangrove  √      
Vegetasi pantai √       
Lamun       √ 
Biota lainya √ √      
Sumber: Yulianda,2007. 
Keterangan: 
RP : Rekreasi Pantai           WS : Wisata Selam 
WM : Wisata Mangrove      WK : Wisata Snorkling 
SA : Ski Air/Jet Ski             WL : Wisata Lamun 
SL : Selancar 
3.7    Desain Survey 
Dari bebepa metode pengumpulan data tersebut, akan diuraikan lebih 
jelas dalam beberapa aspek variabel yang telah diuraikan sebelumnya untuk 
mendapatkan kelengkapan data tambahan yang mendukung dalam 
penelitian ini, adapun untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada tabel desain 




Tabel 3. 16 Desain Survey 
Tujuan Variabel Sub variabel Sumber data Metode pengumpulan data 





Daya Tarik objek 
wisata  
    (ADO-ODTWA) 
(Dirjen PHKA 2003). 
 
 Daya Tarik  
 Aksesibilitas 
 Akomodasi 
 Sarana dan Prasarana 
 
 




 Journal Daya Tarik 
Objek Wisata 
 Dinas Pariwisata 
Sumbawa Barat 
 Dinas Kelautan dan 
perikanan 
» Survey Primer 
 Observasi langsung 
dilapangan  
 
» Survey Sekunder  













 Kedalaman perairan 
 Tipe pantai 
 Lebar pantai  
 Material dasar /sedimen 
perairan 
 Kemiringan pantai 
 Kecerahan perairan  
 Penutupan lahan pantai 
 Biota berbahaya 
 Ketersediaan air tawar 
 




 Journal Kesesuaian 
Objek Wisata 
 Dinas Pariwisata 
Sumbawa Barat 
 Dinas Kelautan dan 
perikanan 
» Survey Primer 
 Observasi langsung 
ke lapangan 
 
» Survey Sekunder 
 Dinas Pariwisata 
Sumbawa Barat 
 Dinas Kelautan dan 
perikanan 







3.8. Kerangka Berfikir  









Daya Tarik Kesesuaian 
Terdapat objek wisata yang belum 
diketahui oleh masyarakat luas. 
 Kedalaman perairan 
 Tipe pantai 
 Lebar pantai  
 Material dasar  
 Kecepatan arus 
 Kemiringan pantai 
 Kecerahan perairan  
 Penutupan lahan pantai 
 Biota berbahaya  
 Ketersediaan air tawar 
 
Potensi  Objek Wisata 
Pantai  
 Daya Tarik  
 Aksesibilitas 
 Akomodasi 
 Sarana dan 
Prasarana 
 
Analisis Daya Tarik Dan 
Kesesuaian Objek wisata 
 
Berdasarkan PERDA Provinsi NTB 
Nomor 7 Tahun 2013 Tentang 
RIPPARDA Tahun 2013-2028 DPD 
Pulau Sumbawa yang meliputi 
pengembangan KSPD Poto Tano 




Mengetahui daya tarik objek wisata  
dan  kesesuaian objek wisata  
Isu dan masalah 
Tujuan dan sasaran 
Di kecamatan Poto 
Tano terdapat potensi 
wisata pantai dan 
bahari pada kawasan 
pesisir dan pulau-pulau 
kecil. 
 
